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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL DAUN BENALU BATU 

(Paraboea kalimantanensis) TERHADAP GEJALA KLINIS DAN LD50 PADA 

TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR (Oleh Fitrian Desmana; 

Pembimbing: Sutomo; 2024; 45 halaman) 

 

Benalu batu (Paraboea kalimantanensis) merupakan tumbuhan obat asal 

Kalimantan Selatan yang secara empiris dapat mengobati penyakit kanker, tumor, 

dan diabetes melitus. Uji toksisitas akut merupakan uji praklinik yang bertujuan 

untuk mengukur derajat efek toksik suatu senyawa setelah pemberian dosis tunggal 

dalam waktu 24 jam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keamanan 

ekstrak etanol daun P. kalimantanensis berdasarkan gejala klinis dan nilai LD50 

pada tikus. Uji toksisitas akut dilakukan dengan menggunakan prosedur Fixed dose 

Method. Metode fixed dose terbagi menjadi uji pendahuluan dan uji utama. Uji 

pendahuluan dilakukan pada kelompok kontrol (Na-CMC 0,5%) dan kelompok 

ekstrak yang dimulai dengan dosis 5 mg/kgBB, sediaan uji diberikan secara oral 

kepada masing-masing satu tikus. Tikus diamati efek toksiknya selama 30 menit 

pertama lalu setiap 4 jam selama 24 jam pertama. Uji dilanjutkan secara bertahap 

pada dosis 50 mg/kgBB, 300 mg/kg, hingga 2000 mg/kgBB karena tidak ditemukan 

tanda-tanda efek toksik atau kematian diamati pada tikus dalam waktu 24 jam. Uji 

utama dilakukan pada kelompok kontrol (Na-CMC 0,5%) dan kelompok dosis 2000 

mg/kgBB setelah didapatkan hasil tidak terdapat kematian dan tidak ada gejala 

toksisitas yang muncul pada uji pendahuluan dosis 2000 mg/kgBB. Hasil 

pengamatan yaitu tidak ditemukan gejala klinis pada kelompok kontrol (Na-CMC 

0,5%) dan dosis 2000 mg/kgBB. Berdasarkan nilai LD50, ekstrak etanol daun P. 

kalimantanensis memiliki nilai LD50 ≥ 2000 mg/kgBB dan termasuk ke dalam 

kategori 5 yang artinya tingkat toksik ringan.  
 
 

Kata Kunci: Paraboea kalimantanensis, benalu batu, LD50, fixed dose method. 
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ABSTRACT 

 

 

 

THE INFLUENCE OF LEAVES Paraboea kalimantanensis ETHANOL 

EXTRACT TO CLINICAL SYMPTOMS AND LD50 OF MALE WHITE 

WISTAR RATS (By Fitrian Desmana; Advisors: Sutomo; 2024; 45 pages) 

 

Benalu batu (Paraboea kalimantanensis) was a medicinal plant from South 

Kalimantan that empirically treated cancer, tumors, and diabetes mellitus. An acute 

toxicity test was a preclinical test aimed at measuring the degree of toxic effects of 

a compound after a single dose administration within 24 hours. This study aimed to 

determine the safety level of the ethanol extract of P. kalimantanensis leaves based 

on clinical symptoms and LD50 values in rats. The acute toxicity test was conducted 

using the Fixed Dose Method procedure. The fixed dose method was divided into 

preliminary and main tests. The preliminary test was conducted on the control group 

(Na-CMC 0.5%) and the extract group, starting with a dose of 5 mg/kgBW, 

administered orally to one rat each. The rats were observed for toxic effects during 

the first 30 minutes and then every 4 hours for the first 24 hours. The test was 

gradually continued at doses of 50 mg/kgBW, 300 mg/kgBW, up to 2000 mg/kgBW 

because no signs of toxic effects or mortality were observed in the rats within 24 

hours. The main test was conducted on the control group (Na-CMC 0.5%) and the 

2000 mg/kgBW dose group after obtaining results of no mortality and no toxic 

symptoms in the preliminary test at a dose of 2000 mg/kgBW. The observation 

results showed no clinical symptoms in both the control group (Na-CMC 0.5%) and 

the 2000 mg/kgBW dose group. Based on the LD50 value, the ethanol extract of P. 

kalimantanensis leaves had an LD50 value of ≥ 2000 mg/kgBW and was classified 

in category 5, which means a mild toxic level. 

 

 

Keywords: Paraboea kalimantanensis, benalu batu, LD50, fixed dose method. 
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